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BAB 5 

SIMPULAN dan SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak air herba putri malu yang diberikan secara oral dengan dosis 

5000 mg/kg BB tidak menyebabkan perubahan aktivitas pada mencit 

Swiss Webster betina. 

2. LD50 pada pemberian ekstrak air herba putri malu yang diberikan secara 

oral adalah >5000 mg/kg BB dan dapat dikatagorikan bersifat tidak 

toksik. 

3. Ekstrak air herba putri malu yang diberikan secara oral dengan dosis 

5000 mg/kg BB tidak menyebabkan perubahan indeks organ pada 

mencit Swiss Webster betina. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat diberikan yaitu: 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti potensi 

toksisitas subkronis dan kronis dari ekstrak air herba putri malu dengan 

menggunakan jumlah hewan coba yang lebih banyak dan dosis yang lebih 

bervariasi. 
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